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Keywords: Soil fertility is an important indicator of the soil's capacity to supply essential
Chemical properties, nutrients for plant growth. Given its significant role in the success of crop
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production and the scarcity of comprehensive research on soil fertility
specifically in South Tinangkung District, there is very limited data available
on the long-term impacts that can hinder successful crop development. This
study aimed to assess the level of soil fertility in various land uses in South
Tinangkung District, Banggai Islands Regency. Soil samples were collected
using a soil drill at a depth of 0-30 cm, with three samples taken from each land
use and then composited, resulting in eight representative sample points. The
nutrients analyzed were chemical properties including soil pH, organic C,
phosphorus (P), potassium (K), cation exchange capacity (CEC), and base
saturation (KB). This study used a matching technique to compare soil fertility
values with predetermined criteria, so as to determine their fertility status. The
results showed that six land uses were classified as low fertility land uses, while
two land uses were categorized as medium fertility land uses. To improve soil
fertility, several strategies can be implemented, including proper land
management practices, educating farmers to avoid land burning, and
incorporating soil amendments such as organic matter or biochar to improve
soil chemical, physical and biological quality.

Kata Kunci: Kesuburan tanah merupakan indikator penting dari kapasitas tanah untuk
Kesuburan tanah, memasok nutrisi penting bagi pertumbuhan tanaman. Mengingat perannya

Penggunaan lahan, yang signifikan dalam keberhasilan produksi tanaman dan langkanya penelitian

Pencocokan, Sifat yang komprehensif tentang kesuburan tanah khususnya di Kecamatan

kimia, Tinangkung

Selatan Tinangkung Selatan, maka data yang tersedia sangat terbatas mengenai dampak

jangka panjang yang dapat menghambat keberhasilan pengembangan tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesuburan tanah di berbagai
penggunaan lahan di Kecamatan Tinangkung Selatan, Kabupaten Banggai
Kepulauan. Sampel tanah dikumpulkan dengan menggunakan bor tanah pada
kedalaman 0-30 cm, dengan tiga sampel diambil dari setiap penggunaan lahan
dan kemudian dikompositkan, sehingga menghasilkan delapan titik sampel
yang representatif. Unsur hara yang dianalisis yakni sifat kimia yang meliputi
kandungan pH tanah, C-organik, fosfor (P), kalium (K), kapasitas tukar kation
(KTK), dan kejenuhan basa (KB). Penelitian ini menggunakan teknik
pencocokan (matching) untuk membandingkan nilai kesuburan tanah aktual
dengan kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan penilaian kesuburan tanan,
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sehingga dapat

menentukan
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status kesuburannya. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa enam penggunaan lahan diklasifikasikan sebagai
penggunaan lahan dengan tingkat kesuburan rendah, sementara dua
penggunaan lahan dikategorikan sebagai penggunaan lahan dengan tingkat
kesuburan sedang. Untuk meningkatkan kesuburan tanah, beberapa strategi
dapat diterapkan, termasuk praktik pengelolaan lahan yang tepat, mengedukasi
petani untuk menghindari pembakaran lahan, dan memasukkan amandemen
tanah seperti bahan organik atau biochar untuk meningkatkan kualitas kimia,

fisika, dan biologi tanah.

PENDAHULUAN

Tanah sebagai komponen utama lahan harus
dapat diukur kemampuannya dalam menyediakan
nutrisi yang cukup seimbang
pertumbuhan tanaman dalam kesuburan tanahnya.
tanah untuk

dan untuk

Kesuburan tanah adalah potensi
menyediakan unsur hara dalam jumlah yang
seimbang untuk pertumbuhan tanaman yang
maksimal (Das et al, 2022). Kesuburan tanah dapat
sangat dipengaruhi oleh aspek fisik tanah seperti
jenis-jenis tanah, tekstur, struktur dan porositas
tanah, serta dapat dipengaruhi oleh aspek kimia
seperti pH dan bahan organik (Sainju & Liptzin,
2022). Selain itu , kesuburan tanah di setiap wilayah
dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor iklim
(Haq et al, 2024). Kesuburan tanah mengacu pada
kemampuan tanah untuk menyediakan lingkungan
yang optimal bagi pertumbuhan tanaman dengan
memastikan ketersediaan nutrisi, air, dan udara yang
Hal ini juga
mendukung kesehatan ekosistem pertanian secara

cukup untuk penyerapan akar.

keseluruhan, meningkatkan keanekaragaman hayati
tanah, dan memperkuat ketahanan tanaman terhadap
hama dan penyakit (Harefa dkk., 2025).

Menurut Alkharabsheh er al (2021), variasi
kesuburan tanah di berbagai wilayah dipengaruhi
oleh  faktor-faktor = yang  terkait  dengan
perkembangan tanah. Akibatnya, variasi sifat tanah
ini menghasilkan konsentrasi unsur hara tanah yang
berbeda. Selain itu, praktik pengelolaan lahan dan
jenis tanaman yang sebelumnya dibudidayakan juga
dapat memengaruhi perbedaan ini (AbdelRahman,
2023). Oleh karena itu, untuk memahami distribusi
unsur hara secara akurat, perlu dilakukan pemetaan
keragaman unsur hara di setiap lokasi penelitian.
Dengan menerapkan strategi pertanian yang efektif
dan efisien sangat penting untuk mendorong efisiensi
peningkatan kesuburan tanah wuntuk pertanian
berkelanjutan, terutama dalam  memastikan
pemupukan yang tepat yang disesuaikan dengan

kebutuhan setiap tanaman (Sihombing, 2022;
Suliartini dkk., 2024). Pengetahuan tentang variasi
hara dalam sistem pertanian saat ini sangat penting,
karena memungkinkan petani
menggunakan pupuk secara tepat sesuai dengan
kebutuhan spesifik tanaman (Paul er al,, 2022).
Tanaman yang dibudidayakan di

hal ini untuk

lahan
tertentu harus sesuai dengan status kesuburannya,
yang optimal dan
berkelanjutan, Oleh karena itu, kesuburan tanah
memainkan  peran  penting tingkat
keberhasilan produksi tanaman. Kesuburan tanah
mengacu pada setiap lahan, baik sebidang lahan

untuk mencapai produksi

dalam

untuk mendukung penggunaannya, tetapi juga
tentang kondisi tanah secara keseluruhan yang
mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal
(FAO, 1976; Saosang dkk., 2022). Kriteria kesuburan
tanah di setiap wilayah akan bervariasi, tergantung
dari jenis tanah, bahan induk dan tumbuhan yang
tumbuh di permukaannya (Trisnawati dkk., 2022;
Dasgupta et al, 2022). Untuk memperoleh informasi
yang akurat, maka perlu dilakukan kajian evaluasi
kesuburan tanah di lokasi penelitian.

Kegiatan pertanian di lokasi penelitian sudah
berlangsung sejak lama, namun pola pertanian masih
mengadopsi pola pertanian Setiap
pembukaan lahan selalu diawali dengan pembakaran
lahan secara langsung, dengan anggapan bahwa lahan
atau

tradisional.

tanah yang dibakar akan menghasilkan
kesuburan yang tinggi (Katili er a/, 2025). Selain itu,
petani di lokasi penelitian juga belum mengadopsi
pola pertanian dengan menggunakan pupuk. Lebih
lanjut, pengolahan lahan di lokasi penelitian masih
mengadopsi teknik pertanian berpindah — pindah.
Pola pertanian berpindah memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap lingkungan, termasuk
kerusakan hutan, hilangnya keanekaragaman hayati,
dan kesuburan tanah. Pola pertanian tradisional ini
sangat baik, jika dilakukan dengan baik dan tepat,
karena pola ini bagian dari konsep kearifan lokal.
Akan tetapi, tindakan petani yang berasal dari
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ketidaktahuan mereka menjadi masalah pada tingkat
kesuburan di lahan pertanian (Siregar dkk., 2021).
Berdasarkan informasi di lapangan, produksi
pertanian semakin menurun dari tahun ke tahun,
sehingga tidak sedikit petani yang mulai merasakan
dampak dari tindakan yang dilakukan selama ini.
Berbagai jenis tanaman telah dibudidayakan oleh
para petani hingga para petani beranggapan bahwa
tanah di lokasi penelitian sudah tidak sesubur dulu.
Di sisi lain, kurangnya pemahaman petani dalam pola
pertanian yang baik, mengakibatkan kerusakan tanah
yang semakin parah dan kesuburan tanah yang
semakin menurun.

Berdasarkan hal ini, peneliti memulai sebuah
penelitian untuk membandingkan data lapangan
tanah yang telah
ditetapkan untuk praktik pertanian. Mengingat
bahwa pertanian merupakan mata pencaharian
utama bagi masyarakat di wilayah ini, maka sangat
penting untuk menilai status kesuburan tanah.
Temuan dari penelitian

dengan kriteria kesuburan

ini diharapkan dapat
berharga yang dapat

menginformasikan strategi pengelolaan yang efektif

memberikan wawasan
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yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
pertanian dan  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat setempat, khususnya petani di Kecamatan
Tinangkung Sealatan, Kabupaten Banggai Kepulauan.

Penelitian ini berkonsentrasi pada beberapa
penggunaan lahan yang dianggap berpotensi untuk
pertanian  berkelanjutan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat
kesuburan tanah pada beberapa penggunaan lahan
secara in situ di wilayah Kecamatan Tinangkung
Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan.

utama dari

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitan ini dilakukan pada penggunaan
lahan berbeda di wilayah Kacamatan Tinangkung
Selatan Kabupaten Banggai Kepualaun. Kecamatan
Tinangkung Selatan adalah salah satu kecamatan dari
12 kecamatan yang ada di Kabupaten Banggai
Kepulauan, Sulawesi Tengah. Secara administrasi
wilayah ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Sulawesi Tengah

Kabupaten Banggni ]éepu]auan

Gambar 1. Lokasi penelitian

Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
melakukan survei lokasi penelitian, dan melakukan
pengambilan sampel tanah pada wilayah penelitian
berdasarkan beberapa penggunaan lahan yang
berbeda seperti pada lahan hutan sekunder, semak
belukar, perkebunan campuran, ubi banggai/ talas,
Jagung, cengkeh, sawah, dan cabai. Sampel tanah
diambil dengan menggunakan bor tanah dengan
kedalaman 0 -30 cm, setiap penggunaan lahan sampel

tanah diambil sebanyak 3 sampel lalu dikompositkan
sehingga sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 8 titik
sampel pewakil. Selanjutnya, sampel tanah tersebut
dianalisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan
Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin. Adapun unsur hara yang
dianalisis meliputi Kandungan pH tanah, C-organik,
fosfor (P), kalium (K), kapasitas tukar kation (KTK),
dan kejenuhan basa (KB) untuk menentukan status
kesuburan tanah.
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Analisis Data

Hasil analisis Laboratorium akan dicocokkan
berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah dari
Staf Pusat Penelitian Tanah (PPT 1995; Ritung dkk.,
2011) yang ditunjukkan pada Tabel 1. Selanjutnya

Tabel 1. Kriteria penilaian sifat-sifat kimia tanah

Identifikasi Kesuburan Tanah pada ...

teknik matching, dilakukan untuk membandingkan
nilai kesuburan tanah aktual dengan kriteria
kesuburan tanah untuk mengetahui status kesuburan
tanah, merujuk pada Pusat Penelitian Tanah Bogor
(PPT 1995) yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Sifat Tanah Satuan Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

C-organik % <1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 >5,00

P205 Bray ppm <10 10-15 16-25 26-35 >35

K tersedia me/100 g <0,2 0,2-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 >1,0

KTK me/100 g <5 5-16 17-24 25-40 >40

Kejenuhan Basa % <20 20-35 36-60 61-75 >75

pH H20 Sangat Masam Masam Agak Masam  Netral = Agak Alkali Alkali
<4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5

Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1983); Ritung dkk. (2011)

Tabel 2. Kriteria penilaian status kesuburan tanah

No KTK KB P, K, dan C-Organik Status Kesuburan
1 T T 22 T tanpa R Tinggi
2 T T >2 T dengan R Sedang
3 T T >2 tanpa R Tinggi
4 T T 22 S dengan R Sedang
5 T T T>S>R Sedang
6 T T >2 Rdengan T Sedang
7 T T >2 R dengan S Rendah
8 T T 22 T tanpa R Tinggi
9 T S >2 T dengan R Sedang
10 T S 22 S Sedang
11 T S Kombinasi Lain Rendah
12 T R 22 T tanpa R Sedang
13 T R >2 T dengan R Rendah
14 T R Kombinasi Lain Rendah
15 S T >2 T tanpa R Sedang
16 S T >2 S tanpa R Sedang
17 S T Kombinasi Lain Rendah
18 S S >2 T tanpa R Sedang
19 S S >2 S tanpa R Sedang

20 S S Kombinasi Lain Rendah

21 S R 3T Sedang

22 S R Kombinasi Lain Rendah
23 R T 22 T tanpa R Sedang
24 R T >2 T dengan R Rendah
25 R T >2 S tanpa R Sedang
26 R T Kombinasi Lain Rendah
27 R S >2 T tanpa R Sedang
28 R S Kombinasi Lain Rendah
29 R R Semua Kombinasi Rendah
30 SR T.S.R. Semua Kombinasi Sangat Rendah

Keterangan: T= tinggi; S= sedang; R=rendah; SR= sangat rendah
Sumber: Pusat Penelitian Tanah Bogor (1995)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Sifat Kimia Status Kesuburan Tanah di
Kecamatan Tinangkung Selatan

Evaluasi tanah yaitu proses
penilaian kondisi tanah untuk mengetahui tingkat
kesuburan tanah secara aktual. Dalam penentuan
kesuburan tanah, pada umumnya didasari dari
penilaian beberapa unsur sifat kimia tanah seperti
kapasitas tukat kation, kejenuhan basa, fosfor, kalium
dan  C-organik. Tingkat kesuburan tanah
mencerminkan dari kondisi sifat tanah di setiap

kesuburan
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wilayah. Setiap wilayah pasti akan berbeda-beda sifat
tanahnya, sehingga menyebabkan perbedaan status
unsur hara. Kondisi tanah yang subur merupakan
salah mengoptimalkan
pertumbuhan dan produktivitas tananam yang akan
di budidayakan. Kesuburan tanah menjadi faktor
yang sangat penting dan harus diperhatikan dalam
setiap membudidayakan setiap tananam yanga ada di
lokasi penelitian. Hasil kimia status
kesuburan tanah di Kecamatan Tinangkung Selatan
Kabupaten Banggai dapat dilihat pada Tabel 3.

satu  syarat untuk

analisis

Tabel 3. Hasil analisis sifat kimia status kesuburan tanah di Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten

Banggai Kepualauan

Parameter Sifat Tanah

Sampel -
Penggunaan Lahan KTK - I.(B - .P - .K C?O.r ganik . .PH

Nilai * Nilai * Nilai * Nilai * Nilai * Nilai *
Hutan Sekunder 19,69 S 61 T 2728 T 0,47 S 3,08 T 6,35 AM
Semak Belukar 2822 T 42 S 2661 T 048 S 3,11 T 571 AM
Jagung 20,15 S 33 R 858 SR 0,30 R 0,58 SR 6,72 N
Cengkeh 2697 T 27 R 10,31 R 0,38 R 1,41 R 562 AM
Pertanian Campuran 17,49 S 61 T 1492 R 030 R 1,99 R 6,02 AM
Ubi Banggai/ Talas 2661 T 22 R 10,16 R 0,19 R 0,98 SR 572 AM
Sawah 2528 T 23 R 955 SR 041 S 0,72 SR 575 AM
Cabai 2882 T 19 SR 10,02 R 0,32 R 0,77 SR 6,72 N

Keterangan:

KTK= kapasitas tukar kation; KB= kejenuhan basa; P= fosfor; K= kalium; T= tinggi; S= sedang; R= rendah; SR= sangat

rendah; AM= agak asam; N= netral; *= kriteria sifat kimia tanah. Sumber: Analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan
Tanah Faperta Unhas, 2024; *Kriteria Sifat Kimia Tanah, Pusat Penelitian Tanah (1983); Ritung dkk. (2011)

Hasil analisis laboratorium sifat kimia tanah di
Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai
Kepualauan (Tabel 3) menunjukkan bahwa secara
umum kapasitas tukar kation (KTK) diperoleh
kriteria sedang pada penggunaan lahan hutan
sekunder, jagung dan pertanian campuran, sedangkan
nilai tinggi secara berturut-turut diperoleh pada
penggunaan lahan semak belukar, cengkeh, ubi
banggai/talas, sawah dan cabai. Kapasitas tukar
kation (KTK) pada lahan hutan sekunder umumnya
tergolong rendah hingga sedang, terutama karena
rendahnya nutrisi atau unsur hara. Hal ini, karena
hutan sekunder terjadi akibat dari deforestasi atau
degradasi hutan primer. Begitu pula pada penggunaan
lahan jagung nilai KTK yang tergolong sedang. Hal ini
disebabkan penggunaan lahan jagung dan pertanian
campuran kekurangan bahan organik tanah akibat
penanaman jagung secara intensif. Menurut
Syamsiyah & Wicaksono, (2023) lahan dengan
kandungan bahan organik tanah rendah akan
menyebabkan kandungan KTK sedang hingga
rendah. Selain itu, pada penggunaan lahan semak

belukar, cengkeh, ubi banggai/talas, sawah dan cabai
dengan nilai KTK tinggi disebabkan karena adanya
kandungan bahan organik tinggi (Hikmat & Yatno,
2022). Kandungan KTK dalam tanah tergolong tinggi
disebabkan adanya kandungan mineral liat yang
tinggi, terutama jenis mineral liat seperti smektit dan
montmorillonite pada tanah dengan kandungan
lempung (Rahayu dkk., 2014; Yunus dkk., 2024)
Selain KTK, kejenuhan basa (KB) di lokasi
penelitian tergolong sedang hingga tinggi pada area
hutan sekunder, semak belukar, dan pertanian
campuran. Kejenuhan basa yang tinggi biasanya
ditandai dengan adanya kation-kation basa seperti
kalsium (Ca), natrium (Na), kalium (K), dan
magnesium (Mg) yang mendominasi komposisi tanah
(Chhabra, 2021). Penggunaan lahan jenis
merupakan lahan yang mengalami gangguan oleh

ini

aktivitas manusia, sehingga akan mempengaruhi
kandungan KB yang lebih tinggi. Selain itu, tidak
adanya proses erosi yang signifikan membantu
mempertahankan kation-kation basa di dalam tanah.
Menurut Muhammad dkk. (2022) dan Karnilawati
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dkk. (2022) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa tanah dengan KB yang tinggi seringkali
dipengaruhi oleh tingkat pH yang tinggi, biasanya
netral hingga sedikit basa. Namun, pernyataan ini,
berbeda dengan hasil penelitian yang ditemukan di
wilayah penelitian. Hal ini, diperkirakan tanah di
wilayah penelitian tersebut masih tergolong muda
dan dalam proses perkembangan, sehingga dapat
berkontribusi pada tingginya KB. Sedangkan, tingkat
KB pada lahan yang digunakan untuk tanaman
seperti jagung, cengkeh, ubi jalar, padi, dan cabai
ditemukan rendah hingga sangat rendah. Aditya &
Wijayanti, (2023) menyatakan penurunan KB ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
keberadaan bahan induk yang kaya silika dan miskin
basa-basa, pH tanah yang rendah. Selain itu
pencucian kation-kation basa akibat curah hujan
yang tinggi, dan praktik pengelolaan lahan yang tidak
tepat (Wijaya dkk., 2024). Curah hujan yang tinggi
dapat menyebabkan pencucian kation-kation esensial
(Ca, Mg, K) dari tanah, sehingga mengurangi KB
(Amar dkk., 2022). Selain itu, penggunaan lahan yang
tidak tepat, seperti praktik pengelolaan tanah yang
tidak memadai, telah diidentifikasi sebagai faktor
yang berkontribusi terhadap rendahnya kandungan
KB yang diamati di daerah penelitian.

Kandungan fosfor (P) yang tinggi ditemukan
di hutan semak belukar, yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti ketahanan P
terhadap erosi (Solangi er al, 2023), pH tanah yang
rendah (Rawal er ali 2022), dan pengikatan
aluminium (Al) dan besi (Fe) (Mabagala & Mng'ong’o,
2022). Karakteristik tanah di area ini berbeda secara
signifikan dengan jenis tanah lainnya, seperti sawah,
yang berdampak pada ketersediaan P (Nirwanto dkk.,
2024). Peningkatan kadar P dalam tanah dapat
disebabkan oleh keberadaan tanah yang masih muda
dan kandungan bahan organik yang tinggi (Aditya &
Wijayanti, 2023). Tanah sulfat
tergolong rendah yang menyebabkan P terikat oleh

sekunder dan

asam, pH-nya

Al dan Fe yang membentuk senyawa fosfat yang tidak
larut. Akibatnya, meskipun P mungkin tersedia
dalam jumlah yang cukup, P tersebut tetap tidak
tersedia bagi tanaman akibat proses fiksasi ini.
Sebaliknya, penggunaan lahan lainnya di
wilayah studi diklasifikasikan memiliki kandungan P
yang rendah hingga sangat rendah. Ketersediaan yang
rendah ini dapat dipengaruhi oleh berkurangnya
bahan
pengikatan P oleh kation-kation seperti Al dan Fe
(Johan er al, 2021; Jindo et al, 2023). Tanah asam,
yang ditandai dengan pH rendah, dapat membuat

organik, terbatasnya mineral P, dan
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fosfor tidak tersedia karena terikat dengan Al dan Fe
(Johan et al, 2021). Bahan organik merupakan
sumber fosfor yang sangat penting, karena
melepaskan P  yang  dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Dengan demikian,
penurunan bahan organik menyebabkan
berkurangnya ketersediaan P (Lucky, 2020). Tanah
yang terbentuk dari mineral yang miskin P pada
dasarnya memiliki kandungan P total yang rendah,
dan tanah berkapur dengan konsentrasi kalsium yang
tinggi juga dapat menunjukkan tingkat P yang rendah
(Bolan er al, 2023). Selain itu, kondisi kekeringan
dapat membatasi penyerapan air dan unsur hara oleh
akar tanaman, sehingga memperparah gejala
kekurangan P (Abbas et al, 2021).

Ketersediaan kalium (K) di dalam tanah sangat

penguraiannya

bervariasi, mulai dari yang rendah sampai yang
tinggi. Di lokasi penelitian, kadar K sebagian besar
rendah, dengan beberapa daerah diklasifikasikan
sebagai sedang. Rendahnya kandungan K
kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi tanah
yang asam di daerah tersebut. Jenis tanah di lokasi
penelitian diklasifikasikan sebagai
inceptisol, yang merupakan tanah asam yang sangat

oxisols dan
lapuk dengan cadangan K yang rendah. Selain itu,
penipisan K dapat terjadi karena pengambilan K oleh
akar tanaman saat panen (Malela dkk., 2016). Seperti
dinyatakan oleh Suntoro et al (2024 ), variasi kadar K
tanah juga dipengaruhi oleh tingkat pelapukan tanah.
Tanah yang telah mengalami pelapukan ekstensif
cenderung memiliki kandungan K yang lebih rendah
dibandingkan dengan tanah yang mengalami
pelapukan sedang (Herdiansyah er al, 2022). Tanah
berbutir halus, seperti tanah yang kaya akan tanah
liat dan bahan organik, lebih mampu menahan ion
bermuatan positif, termasuk K. kandungan K
merupakan unsur hara yang sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman, karena kekurangan K dapat
membuat tanaman lebih rentan terhadap hama,
penyakit, dan cekaman kekeringan. Selain itu,
ketersediaan K berkorelasi positif dengan kandungan
C organik tanah; tingkat C organik yang lebih tinggi
biasanya menghasilkan peningkatan ketersediaan K,
dan sebaliknya.

Kandungan C organik di lokasi penelitian
berkisar antara tinggi hingga sangat rendah, dengan
tingkat yang sangat rendah adalah yang paling
banyak ditemukan. Kandungan C organik biasanya
bervariasi tergantung pada jenis tanah. Tanah
mineral umumnya memiliki
organik yang lebih rendah dibandingkan dengan
tanah gambut (Saputra dkk., 2018), sehingga sangat

kandungan bahan
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bergantung pada kondisi spesifik daerah penelitian.
Menurut Sholihat dkk. (2024), rendahnya kadar C
organik sering kali disebabkan oleh tingginya tingkat
dekomposisi bahan organik, yang dapat diakibatkan
oleh pola curah hujan yang tidak teratur. Selain itu,
kondisi suhu dan kelembapan yang mendukung
aktivitas organisme pengurai juga dapat berkontribusi
terhadap penurunan kandungan C organik (Suntoro
et al, 2024). Tingkat C organik yang rendah
berdampak negatif terhadap kesuburan tanah, dan
temuan dari penelitian ini memberikan gambaran
tidak langsung mengenai kondisi C organik di
wilayah  penelitian. Pengamatan  lapangan
menunjukkan bahwa praktik pembakaran lahan yang
intensif oleh petani secara signifikan mengurangi
ketersediaan bahan organik yang seharusnya dapat
terurai secara alami. Anika dkk. (2024) menekankan
bahwa kandungan C organik yang tinggi sangat
dipengaruhi oleh input bahan organik yang terus
menerus ke dalam tanah, seperti melalui sisa-sisa
tanaman.
Evaluasi Status Kesuburan Tanah di Kecamatan
Tinangkung Selatan

Evaluasi status kesuburan tanah dilakukan
untuk menilai dan memantau kesuburan tanah, yang
sangat penting dilakukan agar mengetahui unsur hara
yang menjadi faktor pembatas bagi setiap penggunaan
lahan di Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten
Banggai Kepualuan. Secara keseluruhan sebaran
unsur hara tanah dari delapan sampel pewakil di
lokasi penelitian diperoleh dua kriteria yang

tergolong sedang dan rendah. Adapun dua

Identifikasi Kesuburan Tanah pada ...

penggunaan lahan tergolong sedang dan enam
penggunaan lahan lainnya tergolong rendah seperti
yang disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan status kesuburan tanah, kriteria
status kesuburan tanah rendah hingga sangat rendah
lebih dominan secara keseluruhan. Status rendah ini
dipengaruhi oleh KB, P, K dan C-organik yang
tergolong rendah hingga sangat rendah. Kejenuhan
basa yang rendah bahkan sangat rendah dapat
dipengaruhi dari beberapa faktor, seperti kekurangan
bahan organic dan terjadinya pencucian tanah atau
lahan sering terbuka. Perihal ini sesuai informasi
yang diperoleh, di mana lahan-lahan di wilayah
penelitian sering ditanami tanaman secara rutin
tanpa menggunakan pupuk dan sisa-sisa tanaman
selalu dibakar oleh petani, sehingga lahan akan
kekurangan bahan organik dan unsur hara lainnya
yang menyebabkan rendahnya status kesuburan
tanah. Lebih lanjut, menurut Saida dkk. (2023)
kesuburan tanah sangat erat kaitannya dengan
kandungan pH tanah, jika nilai pH tanah semakin
rendah, maka akan mempengaruhi beberapa unsur
hara tanah yang berdampak pada tingkat keseburan
tanah. Dalam tanah peran setiap unsur hara saling
berkaitan satu dengan lainnya. Jika, beberapa unsur
hara tanah tergolong sedang, maka akan
mempengaruhi unsur hara lainnya. Salah satu kasus
yang terjadi pada lokasi penelitian ini yakni KTK dan
KB yang tergolong tinggi, namun pada unsur hara P,
K dan C organic tergolong rendah, maka akan
mengurangi kesuburan tanah dan status kesuburan

tanah akan tergolong rendah (Katili et al, 2025).

Tabel 4. Penentuan evaluasi status kesuburan tanah di Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai

Kepulauan

Sampel Penggunaan Sifat Tanah

Lahan KTK KB P,KdanC-Organik v Kesuburan Tanah
Hutan Sekunder S T T S T Sedang
Semak Belukar T S T S T Sedang
Jagung S R SR R SR Rendah
Cengkeh T R R R R Rendah
Pertanian Campuran S T R R R Rendah
Ubi Banggai/ Talas T R R R SR Rendah
Sawah T R SR S SR Rendah
Cabai T SR R R SR Rendah

Keterangan: T= tinggi; S= sedang; R=rendah; SR= sangat rendah
Sumber: Data olahan, 2025

Selanjutnya, menurut Wati dkk. (2025) dalam
penelitiaanya, jika tanah didominasi oleh Ca, Mg, K,
dan Na, akan mempengaruhi tingginya kandungan

KB, tentu akan membuat tanah semakin subur.
Menurut Sahfiitra (2023) kandungan P secara umum
diklasifikasikan sebagai rendah hingga sangat rendah.
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Kandungan P juga dapat dipengaruhi oleh kandungan
KTK dalam tanah, sebagaimana yang merupakan
kemampuan tanah untuk menahan dan menukar
kation, termasuk fosfat, sehingga mencegahnya
hilang dari tanah (Puspitorini, 2024). P sangat
penting untuk mengembangkan sel-sel jaringan yang
sedang tumbuh, seperti batang tanaman (Manurung
etal, 2020). Selain itu, P juga berperan penting dalam
merangsang pertumbuhan akar, terutama pada akar
lateral dan akar rambut (Yenny dkk., 2023). Oleh
karena itu, keberadaan P sangat penting untuk
kesehatan tanaman. Jika kandungan P rendah bahkan
sangat rendah seperti yang ada pada penelitian ini,
tentunya sangat mempengaruhi status kesuburan
tanahnya. Selain itu, pH tanah, kandungan bahan
organik, dan tekstur tanah dapat mempengaruhi
ketersediaan P, K, dan unsur hara lain. Unsur hara P
dan K juga dikenal sebagai unsur hara yang penting
di dalam menentukan tingkat kesuburan tanah pada
penggunaan lahan di Tinangkung Selatan Kabupaten
Banggai Kepulauan. Menurut Rachman dkk. (2020)
tanah yang kekurangan P dan K akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman terhambat dan menurunnya
kualitas produksi dari tanaman dan bahkan tanaman
bisa layu permanen. Dari beberapa penggunaan lahan
yang diamati di lokasi penelitian teridentifikasi
perubahan warna daun dan tanaman yang berbeda
(up normal) dan bahkan beberapa keluhan petani
yang menyatakan tanaman mereka mengalami
penurunan produksi dari tahun ke tahun. Pernyataan
lain yang ditemui di lapangan, di mana tanaman
mengalami daun kering dan bahkan mati tanpa sebab.
Hal ini
penggunaan lahan di lokasi penelitian mengalami
kekurangan unsur hara (kurang subur) sehingga
mengakibatkan kerugian produksi yang besar bagi
petani di Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten
Banggai Kepulauan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
strategi yang efektif
meningkatkan kesuburan

tentunya menandakan tanah pada

sangat penting untuk
tanah di  berbagai
penggunaan lahan di wilayah studi. Pendekatan yang
direkomendasikan meliputi penggabungan bahan
organik, penerapan rotasi tanaman, pengelolaan
hama dan gulma, pemupukan yang tepat, dan
pengelolaan air yang efisien. Penggunaan pupuk
kandang, kompos, biochar, atau pupuk hijau, dapat
secara signifikan meningkatkan kandungan bahan
organik di dalam tanah (Febriani dkk., 2023). Selain
itu, membiarkan bahan organik seperti sisa-sisa
tanaman membusuk dan menghindari pembakaran
membantu mempertahankan kelembapan tanah yang

Identifikasi Kesuburan Tanah pada ...

maningkatkan kesuburan tanah. Lebih lanjut,
optimalisasi sistem irigasi yang efisien sangat penting
untuk memastikan kecukupan air untuk tanaman,
serta menjaga drainase yang tepat untuk mencegah
genangan air yang dapat merusak akar tanaman.
Selain itu, melakukan rotasi tanaman dengan jenis
tanaman yang beragam seperti kacang-kacangan
untuk dapat memulihkan kesuburan tanah (Katili ez

al,, 2025).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan
bahwa parameter sifat kimia status kesuburan tanah
yang menjadi kendala pada beberapa penggunaan
lahan seperti jagung, cengkeh, pertanian campuran,
ubi banggai/ talas, sawah dan cabai yang secara umum
tergolong sangat
kandungan Kejenuhan Basa, P, K dan C-organik
dalam tanah. Sedangkan pada penggunaan lahan
seperti hutan sekunder dan semak belukar tergolong
sedang hingga tinggi, serta kandungan pH tanah
secara keseluruhan lebuh dominan tergolong agak
asam. Adapun status kesuburan tanah pada berbagai

rendah hingga rendah pada

penggunaan lahan di Kecamatan Tinangkung Selatan
Kabupaten Banggai Kepulauan diperoleh enam
penggunaan lahan tergolong rendah serta dua
penggunaan lahan tergolong sedang. Secara umum,
upaya perbaikan dapat dilakukan dengan beberapa
tindakan, seperti pengelolaan lahan yang tepat,
mengubah pola piker petani agar tidak melakukan
pembakaran lahan, serta melakukan penambahan
amandemen tanah seperti bahan organik atau biochar
agar meningkatkan kualitas baik kimia, fisik dan
biologis tanah.
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